Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Fenomena K eberadaan Tarikat Qadiriah Rifaliah di Bekas Barat
Fadhillah Khan, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20157555& lokasi=lokal

Setelah kemenangan PKC (Partai Komunis Cina) atau terhadap PNC (Partai Nasionalis Cina atau
Guomindang) pada tahun 1949, dengan didukung penuh oleh rakyat dan partai, Mao Ze-dong memegang
tampuk kekuasaan tertinggi di Republik Rakyat Cina (selanjutnya akan disebut Cina). Dan untuk
mempersatukan seluruh rakyat demi tercapainya masyarakat sosialis, Mao menggunakan filsafat komunisme
yang berbeda dengan komunisme Rusia. Seperti halnya negara-negara komunis lainnya, politik Luar negeri
Cinajuga berkiblat pada garan Marxisme L eninisme yang membagi dunia menjadi dua bagian, yaitu
masyarakat kapitalis dan masyarakat komunis. Namun disamping itu, dalam prakteknya Cinajuga
menerapkan pemikiran Mao. Menurut g aran Mao, pertentangan antara komunis dan kapitalis hanya dapat
dimenangkan oleh komunis melalui suatu revolusi bersenjata. Di dalam proses pertentangan klasini selain
melalu revolus bersenjata, Cina juga mengenal yang disebut Strategi Koeksisenss Daman. Perubahan sikap
ini terjadi karena pengakuan atas kenyataan bahwa kapitalisme ternyata masih kuat dan memerlukan
pendekatan lain. Strategi koeksistensi damai ini menganut prinsip. Prinsip ini dijaiankan dengan Cara
:Saling menghormati kedaulatan dan keutuhan wilayah masing-masing Negara, Saling tidak menyerang,
ditambah lagi dengan prinsip...


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20157555&lokasi=lokal

